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BAB VII 

SIAP SIAGA MENGURANGI RISIKO BENCANA  

MELALUI SIG DAN SID 

A. Membangun Kesadaran Risiko Bencana Dengan Mengubah Paradigma 

Membangun kesadaran masyarakat dalam menilai sebuah ancaman bencana 

bukanlah satu hal remeh dan mudah dilakukan. Tidak hanya cukup dengan 

membuat mereka tahu bahwa sebuah ancaman dapat menjadi bencana saja, perlu 

adanya proses-proses pendekatan dan penyadaran dalam skala kecil maupun skala 

besar. Masyarakat pada umumnya belum memiliki kesadaran kebencanaan, akibat 

dari ketidakahuan mereka akan dampak atau bahaya yang ditimbulkan dari sebuah 

bencana. Selain itu, bisa juga karena mereka merasa acuh tak acuh terhadap 

bencana yang ada. Ada banyak anggapan yang mengakar pada diri tiap-tiap 

individu. Selain bencana adalah ‘amarah alam’, bencana ‘sebuah hal biasa’, 

bencana ‘memang harus terjadi’ dan bencana ‘yo wes wayah e’. bencana ‘yo iku 

hasil kelakuan e dewe’ lah yang mendasari penelitian pendampingan ini bisa 

berlanjut. 

1. Pembuatan Media Pendidikan Yang Efektif 

a. Mapping dan Transek Menentukan Titik Rawan Bencana 

Hidrometeorologi. 

Salah satu cara untuk mengetahui kondisi Geografis Desa Tasikmadu secara 

menyeluruh, diperlukan pemetaan dan transek yang dilaksanankan dengan dua 

teknik. Yakni melakukan pengamatan lapangan dengan pihak terkait dan 

melakukan pengkajian data dengan stakeholder ahli melalui FGD. Dalam hal ini 
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peneliti bersama subjek dampingan melakukan teknik pertama dengan turun 

langsung melakukan pengamatan lapangan dalam beberapa tahapan, yakni sebagai 

berikut: 

1) Mapping Batas Desa Tasikmadu Terluar 

Mapping Batas terluar desa melalui jalur laut dilakukan pada tanggal 5 

Desember 2016 dengan membawa Raster yang sudah di print dan dilapisi dengan 

plastik besar agar tidak rusak saat terkena air. Raster ini juga merupakan media 

yang digunakan untuk memprediksikan dan melakukan crosscheck terhadap 

kondisi nyata di lapangan. Selain itu peneliti juga menggunakan GPS milik 

masyarakat Desa Tasikmadu untuk menandai secara akurat koordinat lokasi-

lokasi yang didatangi bersama.  

Gambar 7.1 

Raster Yang Telah Dilapisi Plastik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Selain menggunakan GPS untuk menandai titik-titik lokasi dan jejak 

tracking. Maka dibutuhkan media yang dapat langsung diaplikasikan di lokasi 
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(perahu). Hal ini mengingat bahwa perlu adanya perekaman secara langsung nama 

dan letak setiap lokasi yang didatangi, mengaplikasikan catatan secara langsung 

dapat memudahkan proses peneliti dan masyarakat dalam membuat SIG nantinya. 

Sehingga Raster ini merupakan media yang cukup aplikatif untuk digunakan 

dalam penelusuran wilayah, terutama daerah yang tidak bisa langsung di jangkau 

hingga posisi yang tepat. 

Gambar 7.2 

Proses Mapping Di Atas Perahu 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Proses penelusuran batas desa terluar ini memberikan pengetahuan baru 

baik bagi subjek dampingan maupun peneliti. Dimana selama ini belum pernah 

dilakukan penelusuran batas desa bagi pihak desa terutama perangkat desa, 

bahkan saat berada di tengah laut proses mapping berjalan dengan sangat lancar 

dan subjek dampingan sangat aktif dalam menandai dan meceritakan beberapa arti 

nama dari setiap pulau yang ada, meskipun beberapa personil terkena mabuk laut 

dan tumbang dalam proses ini. Selama ini, masyarakat hanya menghafalkan nama 

pulau-pulau yang terlihat dari jauh dan belum pernah mendatangi langsung, 
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kecuali para nelayan. Sehingga dalam proses penelusuran batas wilayah ini juga 

dibantu oleh nelayan dan nahkoda kapal yang menjelaskan secara detail lokasi, 

nama dan cerita dibalik pulau-pulau yang ada. 

Gambar 7.3 

Solimo Pulau Terluar Desa Tasikmadu 

  
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti  

Dengan adanya penelusuran wilayah terluar desa, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dalam penguasaan tata ruang desa baik untuk 

pemerintah desa maupun masyarakat Desa Tasikmadu. Hal ini sangat penting, 

mengingat banyak masyarakat dari luar desa yang ternyata bermukim dan 

memanfaatkan hasil bumi desa di wilayah hutan dan sulit untuk dipantau dari 

pusat desa. Ditambah lagi dengan adanya rencana pembangunan jalan lintas 

selatan yang akan memberikan dampak secara signifikan bagi perubahan pola 

hidup masyarakat desa tasikmadu di masa mendatang. 

Perlu adanya pembelajaran tentang kondisi kelautan yang merupakan salah 

satu faktor alam yang dapat sewaktu-waktu memberikan pengaruh baik dari sisi 
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positif maupun negatif. Bencana memang merupakan faktor alam dan sulit untuk 

diperkirakan dengan pasti kapan terjadinya. Namun, kesiapsiagaan dan 

kewaspadaan merupakan salah satu hal yang harus ditanamkan sejak dini pada 

berbagai pihak agar dapat mengurangi risiko bencana yang berakibat besar pada 

kehiudpan masyarakat. 

2) Mapping Batas Desa Dan Batas Dusun 

Selanjutnya dilakukan penelusuran batas desa dan dusun sekaligus mencari 

titik-titik rawan bencana sebagai salah satu cara untuk mendapatkan data yang 

valid dan meningkatkan kesadaran dalam kebencanaan bagi subjek dampingan. 

Proses ini juga sama dengan tahapan aksi sebelumnya, hanya saja yang 

membedakan aksi ini adalah medan yang ditempuh. Jika di aksi pendampingan 

sebelumnya melalui jalur laut dan membutuhkan waktu kurang lebih 1 hari untuk 

menyelesaikan semua tahap penelusuran wilayah. Kali ini harus melalui jalur 

darat yang lebih luar dari pada tahap pertama dengan medan yang lebih berat 

tentunya. 

Sehingga dalam menelusuri batas desa ini diperlukan waktu kurang lebih 

1,5 minggu dengan jalur track yang cukup melelahkan. Namun, memang proses 

belajar bersama masyarakat merupakan tahapan yang paling menyenangkan 

meskipun sedikit menguras waktu, tenaga dan materi. Proses ini diawali dengan 

melakukan perjalanan darat dari ujung perbatasan Desa Tasikmadu dengan Desa 

Prigi yang dimulai dari ujung pantai Prigi  
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Gambar 7.4  

Proses Mapping Batas Desa Dan Dusun Di Ujung Pantai Prigi 

  
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Kemudian yang selanjutnya dilakukan adalah menelusuri titik-titik bencana 

dan rawan bencana secara bersamaan. Untuk memudahkan proses aksi, dilakukan 

penelusuran secara bergantian, yakni menyelesaikan batas desa dan dusun 

ketawang terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan dusun Gares. Penelusuran 

yang terakhir dilakukan di dusun Karanggongso.Karena subjek dampingan juga 

memiliki jadwal untuk kegiatan yang lainnya, maka penelusuran hanya bisa 

dilakukan pada sore hari dan tidak dilakukan secara full setiap hari. Hal ini juga 

yang membuat proses pemetaan lebih menghabiskan banyak waktu dalam proses 

di lapangan. 
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Gambar 7.5 

Titik Rawan Longsor Dusun Ketawang 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Diatas adalah kondisi bekas longsor yang terjadi di area titik kumpul 

bencana tsunami. Bencana longsor ini memang terjadi di salah satu lokasi yang 

memiliki ketinggian ± 30 meter dan merupakan lokasi yang strategis untuk 

dijadikan lokasi berkumpul dan tempat evakuasi. Namun, dengan adanya bencana 

longsor ini, maka perlu adanya pengkajian ulang atau upaya untuk menangani 

longsor yang terjadi. Dalam hal ini peneliti dan subjek dampingan berupaya untuk 

memetakan beberapa lokasi bencana yang dapat dijadikan masukan untuk 

perencanaan pembangunan kedepan. 
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Gambar 7.6  

Tanggul Jebol Akibat Banjir Bandang Dusun Ketawang 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

3) Transek Wilayah Pemukiman 

Dalam proses menelusuri batas desa dan dusun, peneliti dan subjek 

dampingan juga melakukan transek untuk mengetahui kondisi desa dan pola hidup 

masyarakat Desa Tasikmadu secara menyeluruh. Sehingga dapat ditemukan data-

data yang dibutuhkan dalam proses penyadaran selanjutnya. Dalam transek ini 

masyarakat juga dilibatkan dalam menjelaskan kondisi terkait pola pembuangan 

sampah, aliran sungai, dan juga histori kebencanaan yang mereka alami. Berikut 

kondisi yang ditemukan di lapangan dalam proses aksi. 

Gambar 7.7 

Kondisi Belakang Rumah Penduduk 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Dengan mengetahui kondisi secara menyeluruh pemukiman baik dari depan 

maupun belakang, dapat memberikan pengetahuan lebih terkait pola hidup 

masyarakat Desa Tasikmadu yang belum mengimplementasikan PRB 

(pengurangan risiko bencana) dalam kehidupannya sehari-hari. Banyak hal yang 

nampak baik-baik saja jika hanya dipandang dari satu sisi. Namun untuk 

mengtahui secara mendalam dan menyeluruh, transek adalah pilihan yang tepat 

untuk dilakukan bersama masyarakat. 

Gambar 7.8  

Proses Transek Bersama Masyarakat Lokal 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

b. Membuat SIG dan SID Sebagai Media Belajar dan Penyadaran 

Bencana Bersama Masyarakat 

Aksi selanjutnya adalah membuat SIG dan SID, dalam hal ini ada beberapa 

tahap yang dilakukan bersama subjek dampingan. Tahapan dalam pembuatan SIG 

dan SID adalaha sebagai berikut: 

1. Pembuatan Peta Kerawanan Bencana dengan QGIS 

2. Koordinasi dengan Subjek dampingan Terkait Teknis Pembagian dan 

Pengisian Form Survey Penduduk 
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3. Pengisiaan Form Survey yang diberikan dan Disi langsung oleh Seluruh 

KK melalui Koordinasi Ketua RT 

4. Input Data Sosial di SID 

Dalam setiap tahapan tersebut, melibatkan banyak pihak yang berbeda dan 

merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan kesadaran terhadap kondisi 

kapasitas diri sendiri dalam menghadapi bencana dan mendata secara personal 

asset yang dimiliki sebagai kapasitas diri untuk menghadapi bencana. Karena 

dalam form survey lebih menekankan pada kesadaran bencana dan lebih di 

fokuskan untuk menggali data kapasitas masyarakat, sehingga tidak dapat secara 

detail menjelaskan kebutuhan khusus seperti survey belanja rumah tangga pada 

form survey. Sebelumnya.selain itu juga sudah ada kesepakatan dengan 

pemerintah desa yang hanya bisa mengadakan form survey yang minimalis karena 

terkait anggaran dana yang belum turun dan di prioritaskan untuk program 

lainnya. Sehingga form survey dibuat semudah mungkin agar dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. 

Pembuatan peta kerawanan bencana dilakukan secara bersama-sama dengan 

beberapa stakeholder, yakni Perangkat desa, Nelayan, dan Perhutani. Berikut 

adalah beberapa dokumentasi terkait proses pembuatan peta kerawanan bencana 

hidrometeorologi bersama beberapa stakeholder tersebut. 
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Gambar 7.9 

Proses Pembuatan Peta Kerawanan bencana dengan Nelayan dan  

Subjek Dampingan 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Dalam pembuatan peta kerawanan ini, melibatkan nelayan karena mereka 

memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terkait kondisi yang ada di laut dan 

bagaimana pengaruh cuaca terhadap kondisi kebencanaan yang ada di area 

sepanjang pantai yang jarang diketahui oleh masyarakat lain. Dalam hal ini 

nelayan sebagai bagian dari kelompok yang rentan terhadap bencana juga 

memiliki andil yang cukup besar dalam membantu untuk menyadarkan 

masyarakat lain terutama dirinya sendiri tentang potensi bencana yang sewaktu-

waktu dapat terjadi. 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan bisa dipertanggungjawabkan, 

maka pelibatan banyak pihak yang mengerti potensi bencana merupakan sebuah 

keharusan. Kemudian, jika menganggap masyarakat nelayan memiliki posisi yang 

sama dengan masyarakat desa pada umumnya, maka dengan melibatkan mereka 

dalam melakukan analisis kebencanaan ini, secara nyata sudah memberikan 

mereka kemudahan untuk mengakses informasi dan juga menyelesaikan satu 
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tugas untuk menyadarkan mereka. Proses belajar secara partisipatif dan 

menggunakan pengetahuan masyarakat ini juga dapat memberikan perspektif baru 

bagi kalangan lain untuk menghargai dan mmpelajari ilmu yang bersumber dari 

pengalaman dan secara nyata pernah dilakukan. 

Gambar 7.10  

Proses Pembuatan Peta Kerawanan bencana dengan Perhutani 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Proses pembuatan peta kerawanan bencana memang harus melibatkan 

banyak pihak, selain melihat dari sisi yang berbeda juga dapat meningkatkan 

kesadaran dan keterikatan antara stakeholder yang ada. Pelibatan pihak perhutani 

dalam hal ini mandor dan matri merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 

melakukan transfer ilmu terkait kondisi yang terjadi di kawasan hutan dan 

bagaimana perubahan vegetasi yang ada memberikan dampak pada kondisi 

kebencanaan dari tahun ke tahun. Selain itu juga, pembelajaran bersama ini 

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih baik untuk kondisi kebencanaan 

di Desa Tasikmadu terkait penyadaran dan pengurangan risiko bencana. 
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Gambar 7.11 

 Proses Pembuatan Peta Kerawanan bencana dengan Masyarakat Lokal 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Melibatkan masyarakat sebagai pihak yang ahli dalam kondisi kebencanaan 

di lingkungan tinggalnya merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam hal menjaga lingkungan terutama masyarakat yang 

tinggal di daerah dataran tinggi agar selalu siap siaga dengan beberapa 

kemungkinan terjadinya bencana hidrometeorologi. Bersama-sama masyarakat 

untuk menumbuhkan kepedulian dalam menyadarkan pentingnya upaya 

pengurangan risiko bencana sebagai kebutuhan setiap individu. 

Gambar 7.12 

Proses Koordinasi dengan Subjek dampingan Terkait Teknis Pembagian dan 

Pengisian Form Survey Penduduk 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Selanjutnya merupakan tahapan penting dalam melakukan proses perubahan 

secara bertahap melalui pembuatan SID (Sistem informasi Desa). Dalam hal ini 

koordinasi merupakan satu tahapan yang harus dilakukan agar semua pihak 

stakeholder dapat memahami secara jelas bagaimana mengoordinir masyarakatnya 

dalam proses pengisian form survey nantinya. Bertepatan dengan acara 

Musyawarah desa, maka peneliti menjelaskan teknis untuk pembagian dan 

pengisian form survey kepada para stakeholder. Dengan adanya tahapan ini, 

subjek dampingan juga mengenal secara mendalam terkait item pertanyaan dan 

nantinya dapat mengarahkan masyarakat yang bertanya terkait isian form survey 

tersebut. 

Gambar 7.13 

Proses Pengisian Form Survey Bersama Subjek Dampingan dan Masyarakat 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengisian form survey. Selain 

menjelaskan secara bersama, peneliti juga berkoordinasi dengan subjek 

dampingan untuk memudahkan proses pengisian form survey secara pribadi. 

Berkoordinasi dengan seluruh RT merupakan langkah untuk melakukan 
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pendekatan sekaligus melaksanakan proses penyadaran dan menjalin ikatan 

kekeluargaan yang lebih dalam. Selain itu juga, hal ini memberikan keuntungan 

yang lebih dalam hal penyadaran kebencanaan dengan saling berbagi ilmu dalam 

beberapa bidang terkait kebencanaan. 

Dalam proses penyadaran secara langsung (face to face) dirasakan sebagai 

media yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan mengubah 

paradigma dalam menghadapi ancaman bencana. Subjek dampingan lebih banyak 

yang merasa bahwa dengan mendapatkan penjelasan secara langsung akan lebih 

memudahkan dalam melakukan transfer ilmu terhadap masyarakat dampingan 

mereka (warga dibawah tanggung jawab RT). 

Gambar 7.14 

 Proses Input Data dari Form Survey 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Dalam proses input data sosial ini peneliti dan subjek dampingan terlebih 

dahulu melakukan pelatihan bersama untuk memperjelas cara penginputan data 

penduduk yang sudah selesai di isi secara mandiri oleh masyarakat. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan dalam proses input data maupun penggantian data 

dalam menggunakan aplikasi Microsoft Excel maupun Access. 
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Beberapa bahkan mengungkapkan bahwa mereka masih kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi ini dan bingung untuk memindahkan data dari lembaran 

survey ke data komputer jika tidak diberikan pelatihan secara bertahap dan 

berulang-ulang. Dibutuhkan kesabaran untuk menghadapi kebutuhan subjek 

dampingan yang berbeda agar proses pendampingan bisa berjalan dengan lancar. 

Segala proses yang dihadapi ini menuntut peneliti untuk lebih sabar dan telaten 

dalam menjalankan proses belajar bersama. 

c. Pelatihan SIG dan SID bersama Masyarakat 

Proses pembuatan SIG dan SID tidak bisa jika hanya dilakukan seorang diri, 

karena pasti membutuhkan bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu perlu 

adanya pelatihan terlebih dahulu terkait SIG dan SID yang nantinya akan 

dijadikan sebagai media belajar kebencanaan bersama masyarakat. Dalam 

prosesnya, pelatihan ini selain membutuhkan waktu yang cukup lama, juga proses 

yang panjang untuk mengkondisikan ketercapaian pembuatan sistem yang baik 

dan mudah dipahami oleh masyarakat awam. 

Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan kemudahan kepada subjek 

dampingan agar dapat menggunakan SIG dan SID sebagai kebutuhan dalam 

melakukan penyadaran dan pengambilan keputusan terkait kebijakan tata ruang 

desa yang didasarkan pada PRB. Diharapkan dari pelatihan ini dapat menjadikan 

masyarakat lebih berkembang dan menguasai teknologi terkini yang berkaitan 

dengan kebencanaan. Selain itu juga, masyarakat dapat semakin menyadari bahwa 

beberapa bencana merupakan ancaman yang jelas dan perlu adanya kesiapan 
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dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang ada. Terlebih lagi, karena 

bencana merupakan kejadian yang sulit diprediksi secara pasti. 

Gambar 7.15 

 Proses Pelatihan Pembuatan SID dengan Masyarakat di RT 24A 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Gambar 7.16 

Proses Pelatihan Pembuatan SID dengan Masyarakat di RT 24A 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Gambar 7.17 

Peta Rawan Bencana Hasil Pembuatan SIG dan SID 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Data Peta Desa dan FGD Oleh Tim Pemetaan Desa Tasikmadu 

Menggunakan media QGIS 
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Peneliti menemukan bahwa diantara sebagian besar masyarakat yang acuh 

tak acuh terhadap bencana, ada setitik masyarakat yang memiliki kesadaran 

bahwa bencana bukan sekedar amarah alam, melainkan implikasi dari perbuatan 

manusia itu sendiri. Namun, tahu dan sadar saja tidak akan cukup jika hanya 

memalui ucapan. Hal ini pula lah yang kemudian menjadi acuan keberhasilan dari 

sebuah proses penyadaran. Masyarakat bisa mengubah kebiasaan terkecil dari 

dirinya untuk membiasakan diri melakukan upaya (tindakan) perubahan. Bukan 

hanya pembiaran dan melanjutkan sesuatu yang salah untuk diteruskan. 

Dalam kegiatan belajar bersama masyarakat dalam upaya untuk mengubah 

paradigma, peneliti dan masyarakat bersama-sama melakukan pengamatan-

pengamatan sederhana dan menjadikan lingkungan mereka sebagai leboratorium 

percobaan-percobaan dengan bahan-bahan yang sudah tersedia. Dalam sebuah 

kesempatan, peneliti dan subjek dampingan mengamati aliran air disungai yang 

cukup deras pada saat hujan. Kemudian melakukan percobaan bersama-sama, 

dengan menghitung dan memprediksikan berapa endapan tanah yang dibawa oleh 

air sungai setiap kubik nya dalam satu kali hujan. Kemudian berapa lereng yang 

mungkin akan longsor dengan erosi yang terus terjadi setiap kali hujan mengguyur 

Desa Tasikmadu. Serta berapa lama ketersediaan air akan habis jika air tidak 

banyak yang tertangkap oleh vegetasi didalam hutan. 
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Gambar 7.18  

Percobaan Menghitung Jumlah Endapan Tanah Oleh Air Hujan 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Pada 9 Desember 2016, subjek dampingan dan peneliti melakukan 

percobaan perhitungan endapan tanah yang dibawa oleh air hujan dalam 1 kali 

periode hujan. Saat hujan, peneliti dan subjek dampingan mengambil sampel air 

sungai dengan menggunakan aqua-botol, kemudian membiarkannya selama 1 hari 

agar seluruh tanah yang melekat dengan air bisa mengendap dengan sempurna. 

Selanjutnya, keesokan harinya tanggal 10 Desember 2016, kami menimbang aqua 

tersebut seperti pada gambar 7.18 diatas. Didapatkan data sebagai berikut: 

Berat Aqua + Air + Tanah +1g Berat Mangkok = 800g 

Air  = 760 g 

Tanah + aqua = 45 g 

Aqua = 10 g 

Tanah = 35 g 

Selanjutnya, setelah mengetahui berat tanah yang mengendap dalam 760 g 

air. Peneliti dan subjek dampingan melakukan pengubahan dari 760 ml menjadi 

liter yakni 760 ml = 760 cm
3
 = 0,76 L. dalam hal ini, berarti dalam 0,76 liter air, 
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mampu membawa 35 gram tanah. Hal ini kemudian membuat kami berfikir, “la 

neg sakmene tok ae wes nggowo lemah sakmene, terus nek udan iki sakmunu 

bantere, pirang gram lemah sing kegowo yo?” maksudnya (kalau semisal 

sebanyak ini saja sudah membawa tanah sebanyak ini, terus kalau hujan ini 

sebegitu kencang, berapa gram tanah yang di bawa ya?” hal ini diungkapkan oleh 

Sutarmin (51 tahun). 

Hal ini membuat ketertarikan kami untuk menghitung dan memprediksikan 

lebih jauh, dengan menghitung volume air yang mampu ditampung oleh sugai 

dalam 1 kali aliran. 

Lebar sungai = 5 m 

Tinggi sungai = 1,5 m 

Panjang sungai (± 3690 km) = 3.690.000 m 

Pertama, menghitung Volume air yang dapat ditampung, yakni  

V= p x l x t 

V = 5 x 1,5 x 3.690.000 

   = 27.675.0000 m
3
 = 27.650.000.000 dm

3 
= 27.650.000.000 L 

Kedua, menghitung jumlah tanah yang dapat dibawa oleh air dalam 1 kali 

aliran air memnuhi limpasan. 

Jika 0,76 L memebawa 35 g tanah, maka dengan 27.650.000.000 L akan 

membawa sebanyak 967.750.000.000 gram atau setara dengan 967.750.000 kg 

tanah.  

Dengan melihat hasil perhitungan ini, subjek dampingan mulai merasa 

melek dengan kondisi lingkungan sekitarnya, mereka kemudian berfikir 
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bagaimana kondisi tanah di pinggiran sungai yang setiap hari mengalami 

pengikisan. Belum lagi jika mereka memikirkan kondisi kebutuhan air untuk masa 

depannya. Tidak dapat dipungkiri jika masyarakat menggantungkan sumber 

kebutuhan air bersih mereka dari air sungai di perbukitan.jika kemudian kondisi 

hutan mereka mengalami penurunan dan sumber air mengering, maka kebutuhan 

mereka juga akan terancam. 

Gambar 7.19 

Sumber Pemenuhan Kebutuhan Air Masyarakat 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Selanjutnya, bagaimana sebenarnya kondisi paradigma masyarakat dalam 

menilai bencana yang terjadi selama ini dan apakah ada perubahan setelah 

melakukan proses pembelajaran bersama? Berikut secara ringkas kondisi 

perubahan paradigma masyarakat dalam menilai bencana. 

Tabel 7.1 

Perubahan Paradigma Dalam Menilai Bencana 

No. Subjek 

Dampingan 

Status Sebelum Sesudah 

1. H. Riyono Kepala 

Desa 

Bencana di Desa 

memang sesuatu 

yang wajar kalau 

terjadi, karena 

Bencana ini disebabkan 

oleh perilaku masyarakat 

sehari-hari. Harus di 

ubah, kalau bisa jangan 
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kondisi 

geografisnya 

seperti ini. 

lagi ada bencana. Kalau 

ada, upayakan 

manipulasi tata wilayah 

agar bisa berkurang. 

2. Hartadi Sekretaris 

Desa 

Untuk bencana disi 

potensinya 

Tsunami, dulu 

sudah pernah ada 

simulasi. 

Kalau untuk banjir 

itu biasa, kadang 

langsung surut. 

Ternyata banjir dan 

longsor juga potensinya 

tinggi di Desa ini. Untuk 

daerah rawan di 

sepanjang Kali Wancir 

dan Kali Pesur. Perlu ada 

penanganan. 

3. Sutarmin Kasun 

Gares 

Bencana banjir ini 

ulah masyarakat 

yang sering buang 

sampah di sungai 

dan buka lahan di 

hutan. (sudah tahu, 

tapi terkadang 

masih ikut buang 

sampah 

sembarangan) 

Ternyata bencana ini 

masuk bencana 

hidrometeorologi. Ada 

peningkatan dengan 

mengubah tindakan 

dengan membuang 

sampah di tong sampah. 

Menganggap kalau 

bencana bisa di kurangi 

kalau masyarakat juga 

mau mencegah. 

4. Edi Nurhuda Kasun 

Ketawang 

Kalau disini 

bencana tidak 

terlalu berpotensi. 

Hanya saja 

bencana-bencana 

kecil seperti banjir 

bandang, itu juga 

sebentar. 

Banjir tahunan ini bisa 

menyusahkan untuk 

warga, terutama derah 

yang terancam ini daerah 

Ketawang yang padat 

penduduknya. Kalau bisa 

ada program khusus 

untuk mengatasi bencana 

ini. 

5. Sunani Kasun 

Karanggo

ngso 

Bencana paling 

potensi itu 

Tsunami. Ada 

longsoran tapi 

tidak terlalu 

berbahaya. 

Memang daerahnya 

yang rawan 

bencana. 

Longsoran ini ternyata 

bisa juga membuat 

dusun saya terisolir 

kalau ada lonsoran besar 

akibat pembiaran. Tapi 

kalau mengatasinya 

harus ada upaya bersama 

juga. Selain itu ada 

program pembangunan 

JLS yang bisa 

menguntungfkan untuk 

pembangunan. 

6. Hartoyo Rt 30 Tidak ada bencana 

di RT ini.karena 

Bisa juga banjir ternyata, 

karena setiap hujan ada 
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ada di dataran 

tinggi. 

genangan air dari atas 

gunung. Kalau dibiarkan 

juga bisa longsor daerah 

di pinggir sungai ini. 

Sudah memasang plang 

untuk mengurangi 

masyarakat yang 

membuang sampah di 

sungai. 

7. Suyitno Ketua Rt 

21 

Yang paling sering 

dirasakan itu 

gempa , bencana 

yang lain tidak ada. 

Mungkin tsunami 

itu. Untuk tsunami, 

lari ke atas bukit 

yang paling 

memungkinkan. 

Ternyata masyarakat di 

lingkungan saya ada 

yang merasakan banjir 

dan longsor. Selama ini 

saya belum tahu. Kalau 

begini untuk 

pembangunan bisa jadi 

masukan, mungkin 

drainase dan sampah itu 

yang perlu diperbaiki. 

8. Muyono Ketua Rt 

18 

Bencana disini 

yang paling 

berpotensi adalah 

banjir, dari daerah 

atas itu yang biasa 

buang sampah 

sembarangan. Tapi 

ada juga 

masyarakat yang 

buang sampah di 

sini. 

Selain banjir, ternyata 

daerah saya berpotensi 

terkena longsor dan 

angin putting beliung. 

Untuk tsunami itu 

hampir 1 desa bisa kena. 

Perlu sosialisasi lebih 

sering untuk mengubah 

masyarakat. 

9. Suhudi Ketua Rt 

17 

Bencana yang 

paling berpotensi 

tsunami dan 

longsor. Karena 

daerahnya cukup 

padat, agak sulit 

untuk menydarkan 

semuanya, tidak 

ada waktu. 

Baru mengetahui ada 

potensi bencana banjir 

dan angin putting 

beliung. Untuk 

penyadaran bisa 

dilakukan dengan 

program desa. Tidak 

semua juga mau diajak 

untuk berubah. 

10. Suwono Ketua Rt 

19 

Tidak ada bencana 

lain kecuali banjir 

dan tsunami. Tidak 

banyak yang mau 

diajak kumpul, 

sibuk dengan 

pekerjaan apalagi 

Bencana bisa terjadi 

karena masyarakat tidak 

siap. Tidak harus kumpul 

semua baru diajak 

berubah, kumpul saat 

pengajian juga bisa 

diselipkan agar berubah. 
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nelayan. 

11. Kadarudin Ketua Rt 

20 

Tidak tahu tentang 

bencana yang 

terjadi, karena 

bekerja di daerah 

Karanggongso. 

Karena ada program, 

harus berkumpul dengan 

masyarakat. Bertambah 

sedikit untuk 

pengetahuan bencana di 

daerah sendiri. 

12. Mbah Rebo Ketua Rt 

25 

Bencana yang 

paling banyak itu 

bencana banjir. 

Untuk bencana lain 

tidak terlalu tahu. 

Dampak bencana banjir 

dan longsor bisa 

berpotensi besar terjadi 

di Rt 25. Untuk 

menyadarkan 

masyarakat harus bekerja 

ekstra. 

13. Suparno Ketua Rt 

16 

Selain Tsunami ada 

banjir, biasanya 

kerusakan properti 

dan benda berharga 

yang paling 

banyak. 

Selain banjir juga ada 

longsor, gempa, tsunami 

dan putting beliung. 

Dampak bisa bermacam-

macam, non material 

maupun material. 

14. Sabar Ketua Rt 

23 

Karena dekat 

dengan sungai, 

biasanya terkena 

bencana banjir. 

Masyarakat membuang 

sampah di sungai baik 

dari Rt 23 maupun dari 

Rt lain juga 

mengakibatkan banjir. 

15. Murokan Ketua Rt 

26 

Potensinya lebih 

banyak di bencana 

longsor. Tapi tidak 

terlalu besar. 

Biasanya karena 

hujan yang lebat 

dan lama. 

Banjir juga berpotensi 

untuk jadi bencana, tapi 

tidak semua ancaman 

bisa menimbulkan 

bahaya. Kecuali kalau 

kerentanan masyarakat 

tinggi. 

16. Suminto Ketua Rt 

27 

Banjir biasanya di 

pemukiman dan 

areal persawahan. 

Untuk Rt ini tidak 

terlalu berpotensi. 

Potensi bencana 

hidrometeorologi bisa 

juga menjadi bencana, 

karena pola hidup 

masyarakat belum sesuai 

PRB. 

17. Rohmad Ketua Rt 

28 

Potensi Tsunami 

yang paling 

menakutkan karena 

belum dapat 

dipastikan dan 

waktu evakuasi 

yang cepat. 

Bencana lain tidak 

Ternyata banjir juga 

berpotensi untuk 

menimbulkan kerugian 

jiwa dan memicu 

bencana lain seperti 

longsor untuk terjadi. 
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terlalu besar. 

18. Supar Ketua Rt 

32 

Untuk bencana 

paling rawan 

bencana tsunami, 

bencana 

lainmungkin banjir 

atau longsor. 

Ada banyak macam 

ancaman bencana di 

Desa tasikmadu. 

Terutama ancaman 

bencana 

hidrometeorologi. Masih 

bisa dikurangi, kalau 

punya kapasitas tinggi. 

19. Miswan Ketua Rt 

24B 

Tidak ada bencana 

yang cukup 

berpotensi. 

Tsunami mungkin. 

Sudah bisa membedakan 

ancaman bencana 

dengan bencana. Tetapi 

belum diikuti dengan 

perubahan perilaku. 

20. Rohmad Ketua Rt 

22 

Ancaman bencana 

Longsor lebih 

tinggi dari pada 

bencana banjir. 

Bencana banjir ternyata 

lebih tinggi daripada 

bencana longsor. 

Masyarakat bisa 

berubah, apalagi 

didukung oleh kebijakan 

pemerintah desa. 

21. Romli Ketua Rt 

34 

Longsor dan banjir, 

tetapi lebh tinggi 

potensi longsor. 

Sulit memprediksi 

bencana. 

Mengusahakan 

penyadaran bencana 

dengan perlahan-lahan 

dan didukung kebijakan 

dari pemerintah desa. 

Lebih memperhatikan 

aspek lingkungan untuk 

mengurangi potensi 

bencana ini. 

22. Samuri Ketua Rt 

35 

Bencana lebih 

banyak terjadi di 

dusun Ketawang. 

Di Dusun 

Karnggongso tidak 

terlalu besar 

potensinya. 

Kerawanan tsunami juga 

harus diperhitungkan. 

Ada juga potensi 

ancaman bencana 

longsor. 

23. Mikan Ketua Rt 

33 

Kalau ada 

kelompok yang 

rajin memberi 

sosialisasi itu lebih 

baik. Bencana juga 

bisa terjadi kalau 

kita masih belum 

mengurangi 

potensinya. 

Ancaman bencana yang 

beragam bisa lebih 

dipahami agar bisa 

meningkatkan kesadaran 

yang lain. Butuh media 

penyadaran yang 

aplikatif. Semisal 

membuat peta dari 

Banner. 
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24. Muhaimin Ketua Rt 

36 

Yang paling 

berpotensi disini 

Tsunami. Perlu ada 

media untuk 

membuat 

msyarakat sadar. 

Bencana banjir juga bisa 

terjadi, perlu ada yang 

mensosialisasikan 

bencana secara 

berkelanjutan. 

25. Saini Ketua Rt 

37A 

Selain Tsunami, 

ada Longsor. Lebih 

banyak yang 

dilibatkan untuk 

penyadaran. Kalau 

Rt juga bisa, tapi 

ada yang bantu. 

Dampak bahaya dan 

Potensi nya dapat 

dikurangi atau dihindari. 

Perlu kebijakan untuk 

bisa berdampak pada 

masyarakat. 

26. Iskandar Ketua Rt 

37B 

Potensinya tsunami 

yang paling besar. 

Selain itu tidak ada 

lagi 

Bisa membedakan 

ancaman bencana 

dengan bencana. Faktor 

risiko bisa ditekan kalau 

semua masyarakat sadar. 

27. Muyakin Ketua Rt 

29 

Paling banyak 

bencana longsor. 

Belum banyak 

yang sadar bencana 

sebagai hal yang 

penting. 

Modal sosial bisa jadi 

alternatif untuk 

meningkatkan kapasitas 

masyarakat menghadapi 

bencana. 

28 Subangi Ketua Rt 

24A 

Rata-rata bencana 

banjir yang biasa 

terjadi di Desa 

tasikmadu. 

Ada banyak ancaman 

bencana yang bisa 

menimbulkan risiko jika 

masyarakat masih 

rentan. 

29 Sukar Ketua Rt 

12a 

Banjir biasanya 

terjadi setiap hujan 

deras dan lama. 

Paling sering 

meninggikan 

pondasi untuk 

alternatif. 

Drainase juga 

seharusnya diperbaiki 

agar tidak memperparah 

keadaan saat banjir 

datang. Selain itu 

masyarakat juga harus 

bisa mematuhi perdes 

jika nantinya ada perdes 

yang berlaku. 

30 Jari Ketua Rt 

10 

Belum ada 

kesadaran akan 

ancaman bahaya 

bencana. 

Masyarakat tidak 

terlalu fokus pada 

bencana. 

Perubahan tidak terlalu 

banyak, hanya  

pengalaman risiko 

ancama bencana bisa 

menjadi pembelajaran 

bagi masyarakat yang 

terpapar. 

31 Sakiran Ketua Rt Bencana yang Modal sosial masyarakat 
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11 paling sering di Rt 

ini banjir.di Rt 

sebelah itu terkena 

longsor. Banjir 

disini kalau 1 

meter, di Rt 14 bisa 

1,5 sampai 2 meter. 

bisa digunakan untuk 

pengurangan risiko 

bencana. Bencana tidak 

hanya faktor alam ada 

faktor manusianya juga. 

32 Sarwo Ketua Rt 5 Hampir semua Rt 

di Ketawang 

pernah merasakan 

banjir dari zaman 

kecil sampai sudah 

tua seperti ini. 

Banjir dan angin putting 

beliung berpotensi untuk 

menimbulkan bahaya. 

33 Eni 

Sukwandi 

Ketua Rt 

12A 

Bencana yang 

paling sering 

terjadi di desa ini 

banjir, ada juga 

potensi tsunami. 

Tapi tidak terlalu. 

Bencana banjir dan 

longsor potensinya 

tinggi. Lebih banyak 

yang terdampak karena 

belum punya pola hidup 

sehat. 

34 Panidi Ketua Rt 1 Hanya banjir, tapi 

itu juga merugikan. 

Lebih sering dari 

sungai pesur. Areal 

sawah juga 

terendam. Sekolah 

sampai diliburkan. 

Mengubah pola hidup 

masyarakat yang 

membutuhkan 

keterlibatan dari banyak 

pihak. Termasuk kita 

semua. 

35 Supryanto Ketua Rt 2 Tidak ada bencana 

yang terlalu tinggi 

di desa ini. Hanya 

banjir yang paling 

sering. 

Perlu memperbaiki tata 

wilayah yang kurang 

baik. Saat ini juga 

banyak yang membuang 

sampah di sungai. 

36 Sakri Ketua Rt 3 Aman, biasanya 

hanya was-was saat 

hujan. Tapi tidak 

terlalu tinggi. 

Sumbernya dari anak 

sungai dan di area ini 

harusnya di buat aliran 

yang langsung ke laut, 

supaya tidak 

menggenang di 

pemukiman. 

37 Jarminto Ketua Rt 4 Banjir yang paling 

sering. Sebenarnya 

genangan saja. 

Biasa membuang 

sampah di 

pekarangan.di 

bakar. 

Sungai kecil itu biasanya 

meluap. Banyak sampah 

juga yang menyumbat 

selokan. Harus 

mengubah kebiasaan 

buang sampah. 

38 Muyasid Ketua Rt 6 Bencana yang Banjir bisa dihindari 
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paling banyak itu 

banjir. Kalau 

musim hujan 

begini bisa-bisa 

rumah tergenang.  

kalau membuat sungai 

buatan seperti yang 

diarahkan mbah lurah. 

Untuk jalan juga perlu 

diperbaiki. 

39 Nur hadi Ketua Rt 

7A 

Yang paling dekat 

dengan laut ini 

yang potensi 

tsunami dan banjir 

rob nya tinggi. 

Apalagi 

masyarakat masih 

cuek. 

Banjir rob, banjir 

bandang dan tsunami 

bisa berpotensi. RUSUN 

ini juga solusi, tapi 

memberatkan untuk 

nelayan. 

40 Jumadi Ketua Rt 8 Kami juga 

terancam tsunami 

dan banjir rob. 

Terlalu banyak 

pendatang yang 

bermukim di 

daerah kami. 

Selain RUSUN itu, bisa 

juga manipulasi sungai 

agar tidak menggenang. 

41 Solikin Ketua Rt 9 Daerah ini paling 

rawan banjir. 

Selain dekat 

dengan sungai, 

juga pondasi lebih 

rendah. 

Banjir tidak bisa 

dihindari, tapi bisa 

dikurangi dampak 

banjirnya. Membuat 

resapan air juga 

membantu. 

42. Aman Ketua Rt 

7B 

Tsunami dan banjir 

rob. Bencana, 

bukan ancaman. 

Pernah tergenang 

juga. Karena 

geografisnya. 

Sudah bisa membedakan 

antara ancaman dan 

bencana. Perlu 

perencanaan untuk 

relokasi ke RUSUN. 

Karena ada penggusuran. 

43. Budianto Ketua Rt 

13 

Setiap hujan, selalu 

banjir. Bisa sampai 

1 meter. 

Geografisnya 

memang begini. 

Banjir bisa dihadapi 

dengan normalisasi 

sungai, peninggian 

jembatan dan pelarangan 

buang sampah. 

44 Hajar Ketua Rt 

14 

Area paling sering 

banjir. Di daerah 

ini bentuk seperti 

cekungan, karena 

lebih rendah. 

Banjir karena drainase 

buruk, sampah 

menumpuk. Alternatif 

selain meninggikan 

pondasi harus ada. 

45 Asid Ketua Rt 

15 

Banjir ini 

menahun, tempat 

yang paling parah 

saat banjir. Karena 

Kalau ada solusi seperti 

bank sampah itu juga 

bagus. Supaya bisa 

mengurangi sampah. 
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geografis dan 

masyarakat luar Rt 

buang sampah di 

sungai. 

Banjir bisa dihadapi. 

46 Wiyar Ketua Rt 

31 

Banjir akibat 

topografisnya yang 

lebih rendah. Area 

banjir karena 

kiriman air dari 

daerah atas. Juga 

dikepung sungai 

yang sering 

meluap. 

Perlu penanganan 

wilayah agar siap 

menghadapi banjir. 

Menyadarkan warga 

tidak bisa sendirian, 

harus dibantu banyak 

pihak. 

Sumber: Hasil Evaluasi Bersama di Balai Desa pada Februari 2017 

Perubahan paradigma ini juga merupakan hasil dari proses belajar bersama 

untuk menyelesaikan problematik yang ada di Desa Tasikmadu. Setiap individu 

didalam subjek dampingan memiliki konsentrasi yang berbeda-beda dalam setiap 

wilayahnya. Dengan begitu juga mengelompokkan area yang dianggap berpotensi 

bencana yang tidak sama. Selain gambar 7.1, kemudian peneliti dan subjek 

dampingan membuat peta yang lebih spesifik untuk perencanaan selanjutnya. 

Gambar 7.20 

Peta Area Sangat Rawan Banjir Ketawang dan Gares 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 
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Gambar 7.21 

Peta Area Sangat Rawan Banjir Karanggongso 

  
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 

Gambar 7.22 

Peta Area Rawan Banjir Ketawang dan Gares 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 
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Gambar 7.23  

Peta Area Rawan Banjir Karanggongso 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 

Gambar 7.24 

Peta Area Agak Rawan Banjir Ketawang dan Gares 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 
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Gambar 7.25  

Peta Area Agak Rawan Banjir Karanggongso 

 
Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2016) 

Dengan membuat peta yang menunjukkan daerah-daerah rawan bencana 

dengan lebih spesifik, terutama daerah yang sangat berpotensi dan memikiki 

tingkat risiko yang lebih tinggi, dapat membantu subjek dampingan dan 

stakeholder dalam melakukan upaya-upaya pengurangan risiko bencana baik 

dalam membuat kebijakan, perencanaan kegiatan, maupun perencanaan tata 

wilayah desa yang lebih baik. Selain menghasilkan peta rawan dan potensi 

bencana, lebih lanjut fungsi pembuatan SID dan SIG ini adalah untuk melakukan 

penilaian dan juga menumbuhkan kesadaran masyarakat melalui media 

penyadaran yang efektif ini. Selain itu juga, mengacu pada fungsi SID (sistem 

informasi desa) sendiri sebagai alat untuk memudahkan desa dalam mengelola 

serta menyediakan informasi terkait kependudukan, maka lebih jauh dapat 

meningkatkan kemandirian desa. 
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Lahirnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (UU Desa) 

memberikan harapan baru pada pembangunan di tingkat desa. UU Desa 

memberikan ruang bagi desa untuk menjadi aktor pembangunan dengan 

mengedepankan adanya prinsip subsidiaritas dan rekognisi atas keberadaan desa 

sebagai entitas kultural sekaligus pemerintahan. Melalui UU ini, secara filosofis, 

negara mengakui adanya desa sebagai salah satu entitas sosio-kultural yang secara 

historis ada sebelum negara Indonesia dideklarasikan.UU ini mengakui desa 

sebagai bagian dari yuridiksi dalam ketatanegaraan formal negara.
116

 

Pasal 4 UU Desa menjabarkan tujuan dari proses yang disebut sebagai 

pengaturan desa. Tujuan pokok dari “pengaturan desa” dalam UU Desa 

mencakup: 

1. Memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa yang sudah ada 

dengan keberagamannya, sebelum dan sesudah NKRI; 

2. Memberikan kejelasan status dan kepastian hukum atas Desa dalam 

sistem ketatanegaraan RI; 

3. Melestarikan dan memajukan adat, tradisi, dan budaya masyarakat 

Desa; 

4. Mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat untuk 

pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama; 

5. Membentuk pemerintahan desa yang profesional, efisien dan efektif, 

terbuka , serta bertanggung jawab; 

6. Meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa; 

                                                                 
116

 M Irsyadul Ibad, Memahami Sistem Informasi dalam Konteks UU Desa, dapat diakses di 

www.sekolahdesa.or.id , diakses pada 11 April 2017 

http://www.sekolahdesa.or.id/
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7. Meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat desa; 

8. Memajukan perekonomian desa dan mengatasi kesenjangan 

pembangunan; 

9. Memperkuat desa sebagai subjek pembangunan. 

Selanjutnya, dengan melihat paparan diatas, maka peneliti akan 

menjabarkan langkah selanjutnya yang singgung oleh Pasal 4 ini. Salah satu 

upaya nyata yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian desa dalam 

mengatur seluruh kepentingan rumah tangganya adalah dengan melakukan upaya-

upaya perencanaan dan penilaian secara mandiri bersama seluruh komponen desa 

dalam penyusunan ADD. Hal ini tidak dapat terwujud jika komponen desa tidak 

memiliki paradigm pembangunan yang kuat dalam menentukan skala prioritas 

kebutuhan yang sifatnya merupakan investasi jangka panjang dan program yang 

berkelanjutan. 

B. Advokasi Kebijakan Tata Kelola Wilayah Menuju Desa Tangguh 

Rekognisi atas keberadaan dan wewenang desa harus dilakukan oleh semua 

pihak. Konsep mengakui menghilangkan atau mengurangi intervensi atau campur 

tangan terhadap desa yang berpotensi menghilangkan tatanan, pranata dan tata 

kelola yang sudah berkembang di desa. Upaya-upaya seperti pelaksanaan proyek 

di tingkat desa dengan tidak melibatkan atau melalui persetujuan desa adalah 

salah satu bentuk pelanggaran atas asas rekognisi yang dibangun melalui UU 

Desa.
117

 

                                                                 
117

 Ibid. 
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Sejatinya, hal inilah yang masih terjadi di Desa Tasikmadu. Di BAB 

sebelumnya peneliti sudah memaparkan kondisi pembangunan atau program-

program pemerintah daerah dan pusat yang dilakukan di tingkat desa yang 

sejatinya masih mengintervensi kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

desa. Bahkan menurut Kepala Desa Tasikmadu sendiri, pemerintah desa masih 

kesulitan jika ingin mengalokasikan dana ADD untuk program-program yang pro-

rakyat. Oleh karena itu pula, dengan adanya kegiatan pendampingan yang 

dilaksanakan di Desa ini dianggap sebagai salahsatu kegiatan yang seharusnya 

dilakukan sejak lama untuk membantu dalam memprakarsai pembangunan desa 

yang bersifat pro-rakyat. 

Sehingga pada tanggal 9 Mei 2017 peneliti diajak dalam agenda Rapat yang 

dihadiri oleh Pemerintah Desa dan BPD pukul 20.30 Wib yang dilaksanakan di 

Ruang Serbaguna Balai Desa Tasikmadu dalam membahas beberapa agenda 

pembangunan. Berikut adalah beberapa hal yang dibahas dan merupakan hasil 

rapat bersama tersebut: 

1. Pengalokasian Dana APBDes untuk beberapa program pembangunan. 

Seperti perbaikan drainase, plengsengan dan bronjong untuk jembatan.  

2. Perintah untuk melakukan Analisa pemasangan pelngsengan + bronjong 

untuk pinggir jembatan. Dan butuh paving atau di kawat+Cor.  

3. Pengalokasian dana untuk Kali Gares sebesar 400 juta dan Kali Wancir 

sebesar 473,500 Juta. Serta membuat RAP, Diharapkan tahun 2018 dana 

bisa mencapai 2 Milyar. 

4 3 titik Pavingisasi di Gares harus segera diselesaikan, maksimal sampai 
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puasa. 

5 BPD diminta untuk segera membuat Perdes terkait Kebersihan Lingkungan 

Desa Tasikmadu. 

6 Sertifikat tanah untuk rusunawa, perlu koordinasi jangan sampai tanah 

dijarah oleh desa lain. 

7. Penertiban identitas masyarakat, jangan sampai masyarakat tidak punya 

identitas yang jelas. 

8. Membuat berita acara terkait pengalihan dana dari Rt 26 dan Rt 27 (67,990 

Juta) untuk perbaikan Drainase Dusun Gares sebanyak 93,996 juta. 

9. Kasun di 3 Dusun diminta untuk memperbanyak menggerakkan untuk 

kebersihan lingkungan. Kasun diminta untuk lanjut turun tangan. 

10. Menertibkan pajak dengan turun ke lapangan. 

11. Kelompok tani harus hidup, dengan pengadaan pupuk, bibit (Ketawang 2 

titik, Gares 2 titik, Karanggongso 1 titik), dan keringanan pajak. Membuat 

perncanaan non fisik di tahun 2018. 

12. Tahun 2018 mulai proyek Drainase dengan alokasi dana 1.8 Milyar, 

rencana untuk membuat sungai buatan di Dusun Ketawang yang Rawan 

terkena Banjir sebagai upaya rekayasa Geografis dalam Pengurangan 

Risiko Bencana Banjir.  

Diharapkan dengan adanya perencanaan-perencanan program ini, dapat 

terlaksana dengan baik dan menjadi perbaikan dalam pembangunan desa agar 

menjadi desa yang tangguh baik dalam bencana maupun perekonomian. Berikut 
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sedikit dokumentasi hasil advokasi yang dilakukan bersama masyarakat di Desa 

Tasikmadu: 

Gambar 7.26  

Agenda Rapat Perencanaan Pembangunan 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Hasil dari perencanaan pembangunan ini kemudian menjadi salah satu tugas 

penting bagi seluruh komponen pemerintah desa untuk menyatukan kembali hasil 

dari aspirasi masyarakat dalam mewujudkan agenda pembangunan desa yang 

efektif. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menyukseskan perencanaan 

pembangunan yang sesuai dengan target dan sasaran yang sudah disepakati 

bersama, maka pemerintah desa sebagai penyelenggara pembangunan melakukan 

sosialisasi lanjutan dalam perencanaan pembangunan di seluruh wilayah desa 

melalui perkumpulan di setiap dusun. 
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Gambar 7.27 

Sosialisasi Kepada Masyarakat Terkait Rencana Pembangunan di Dusun 

Ketawang 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Gambar 7.28  

Sosialisasi Kepada Masyarakat Terkait Rencana Pembangunan di  

Dusun Gares dan Karanggongso 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 



234 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Selanjutnya tindak lanjut perencanaan program yang telah disosialisasikan 

kepada masyarakat oleh pemerintah desa adalah melaksanakan pembangunan 

yang sudah direncanakan dengan pelibatan partisipasi masyarakat secara gotong 

royong. Pembangunan yang pertama adalah memperbaiki jalan desa dengan 

melakukan pavingisasi serta menambal jalanan rusak dengan menggunakan aspal 

korea. Tujuan dari perbaikan jalan ini adalah untuk memberikan kemudahan akses 

bagi seluruh masyarakat desa yang sewaktu-waktu harus melakukan evakuasi 

ketika terjadi bencana tsunami, banjir ataupun tanah longsor. 

Pada pembahasan sebelumnya, peneliti sudah memaparkan bahwa akses 

penyelamatan diri juga mendukung dalam proses evakuasi. Salah satunya dengan 

kemudahan untuk mengakses jalan bagi pejalan kaki menuju tempat evakuasi 

yang jauh dari lokasi bencana. Perbaikan jalan ini tidak hanya dilakukan di satu 

tempat, melainkan merupakan program berkelanjutan yang menyentuh pada 

akses-akses vital menuju dataran tinggi (pegunungan). 

Gambar 7.29  

Perbaikan Jalan (Pavingisasi) 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Selanjutnya adalah proses pengecoran jembatan dan pengadaan plengsengan 

di beberapa titik jembatan yang merupakan penghubung menuju titik aman 

(tempat evakuasi). Selain itu juga, dengan adanya perbaikan jembatan ini 

merupakan salah satu upaya agar risiko banjir maupun daerah rawan banjir dapat 

diminimalisir. 

Gambar 7.30  

Pengecoran Jembatan  

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

Berikut adalah gambaran perencanaan pembuatan sungai baru yang menjadi 

pembahasan pembangunan yang akan dilaksanakan mulai tahun 2018. Hal ini juga 

menjadi perencanaan berkelanjutan yang kemudian membutuhkan pemahaman 

yang lebih rinci dan perencanaan anggaran yang matang. Rencana pembuatan 

sungai baru ini merupakan salah satu solusi yang diambil sebagai upaya untuk 

membuat manipulasi pembangunan dalam mengatasi kondisi geografis desa yang 

kurang menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya jalur pembuangan 

air menuju laut yang kemudian menjadikan areal ini tergenang banjir dari dua 

sungai yang berbeda (Sungai Pesu dan Sungai Wancir). 
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Gambar 7.31  

Rencana Pembuatan Sungai Baru di Area Tergenang Banjir  

 
Sumber: Hasil Perencanaan Wilayah Desa Tasikmadu diolah menggunakan QGIS (2017) 

C. Membangun Jaringan Kelompok PRB 

Dalam Proses Pembuatan SID, maka tahap sebelum melakukan sebuah 

gerakan perubahan adalah membangun jaringan kelompok baru dengan 

mengoptimalkan seluruh relasi masyarakat yang ada di Desa Tasikmadu. Dengan 

undangan yang telah disebutkan di tanggal 17 Desember 2016 tersebut, maka 

seluruh stakeholder yang berkumpul melakukan beberapa proses diskusi dan 

penentuan untuk membuat kelompok baru yang bertujuan untuk melakukan proses 

perubahan.  

Kelompok ini tidak membuat kelompok dari relasi yang belum ada, 

melainkan melalui penguatan seluruh komponen dalam satuan terkecil masyarakat 

yakni dengan relasi dari seluruh ketua RT yang berjumlah 41 orang dan 3 Kepal 
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Dusun dan Dibina langsung oleh Kepala Desa Tasikmadu dan Sekretaris Desa 

Tasikmadu. Kelompok ini diharapkan dapat menjadi bagian dalam proses 

penyadaran yang akan dilakukan dimasa mendatang maupun yang sudah 

dilakukan saat ini. Fungsi kelompok dalam Penyadaran Bencana merupakan 

sebuah sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kelompok ini diharapkan dapat menjadi masyarakat yang memiliki keahlian 

dalam hal meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ancaman bencana dan 

menjadi pioneer  perubahan menuju desa tangguh bencana. berikut adalah hasil 

dokumentasi kegiatan pembentukan kelompok PRB baru di Ruang Serba Guna 

Balai Desa Tasikmadu pada 17 Desember 2016. 

Gambar 7.32 

Proses Penjelasan SID dan Pembentukan Tim PRB Baru 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 


